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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Riwayat Artikel: Penelitian ini untuk mengetahi efektivitas dan efisiensi pemungu-
Diterima tgl. 20/2/2022 tan retribusi terminal di kabupaten Malaka. Data yang
Diperbaiki tgl. 20/3/2022 digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Alat ana-
Disetujui tgl. 25/5/2022 lisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

Tersedia daring tgl. 27/8/2022 deskriptif. Hasil analisis menunjukan bahwa Berdasarkan ana-

lisis rasio efektivitas penerimaan retribusi terminal di kabupaten
Malaka dari tahun 2016 hingga tahun 2020 menunjukan bahwa
pada tahun 2016 efektivitas pemungutan retribusi terminal
dikatakan tidak efektif karena memiliki rasio efektivitas sebesar
55,12 persen yang berkisar dibawah 60 persen, pada tahun 2017
pemungutan retribusi terminal dikatakan efektif karena persen-
tase efektivitasnya sebesar 96,77 persen berkisar antara 90-100
persen, pada tahun 2018 pemungutan retribusi terminal
dikatakan sangat efektif karena persentase efektivitasnya sebesar
101,11 persen lebih besar dari 100 persen, pada tahun 2019
pemungutan retribusi terminal dikatakan kurang efektif karena
persentase efektivitasnya sebesar 62,62 persen berkisar antara 60-
80 persen dan pada tahun 2020 pemungutan retribusi terminal
dikatakan tidak efektif karena persentase efektivitasnya sebesar
28,90 persen berkisar dibawah 60 persen. Rata-rata efisiensi pen-
erimaan retribusi terminal di pemerintah kabupaten Malaka
selama lima tahun terakhir yaitu 2016-2020 adalahsebesar 33,07
persen. Hasil ini menunjukan bahwa kinerja pemerintah kabupat-
en Malaka (instansi terkait) dikatakan kurang efektif dalam mere-
alisasikan penerimaan retribusi terminal selama tahun 2016-2020.
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PENDAHULUAN kepentingan orang pribadi atau badan

Retribusi terminal adalah pungutan (Mardiamso, 2002). Tata cara pemungutan
daerah sebagai pembayaran atas jasa atau  retribusi dipungut dengan menggunakan
pemberian ijin tertentu yang khusus dise- Surat Ketetapan Retribusi Daerah (SKRD)

diakan oleh pemerintah daerah untuk atau dokumen lain yang dipersamakan
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berupa karcis, kupon, dan kartu lang-
ganan. Dalam hal Wajib Retribusi tertentu
tidak membayar tepat pada waktunya
atau kurang membayar, dikenakan sanksi
administrative berupa bunga sebesar 2%
(Dua Persen) setiap bulan dari retribusi
yang terutang yang tidakatatukurang-
dibayar dan ditagih dengan
menggunakan Surat Tagihan Retribusi
Daerah (STRD) (Alfa S Pelealu, 2016).

Kabupaten Malaka merupakan salah
satu kabupaten yang terletak di Provinsii
Nusa Tengara Timur Indonesia. Kabupat-
en Malaka menerapkan system pemungu-
ta nretribusi terminal. Namun, sejauh
pengamatan menunjukan bahwa terjadi
system pemungutan retribusi yang tidak
efektif dan efisien. Hal ini diakibatkan ka-
rena yang memungut retribusi adalah
petugas atau pegawai yang mendapatkan
gajirutin tiap bulannya.

Berdasarkan hal tersebut, bila mana
memungkinkan terhadap perhitungan
efisiensi dan efektifitas, total biaya pungut
akan diasumsikan sebagai 5% dari total
biaya belanja rutin Dinas Pendapatan
Daerah atau LLAJ, sebagai upah pungut
sebagai mana disebutkan di atur dalam

peraturan daerah. Oleh karenaitu, bila

hanya dengan menggunakan upah pun-
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gut sebesar 5% dari realisasi, sedangkan
biaya lainnya diabaikan karena termasuk
dalam biaya rutin, makatingkat efisisensi
pemungutan sangat rendah. Rendahnya
target penerimaan retribusi terminal ini
akan terjadi karena penentuannya hanya
didasarkan pada realisasi tahun sebe-
lumnya dengan penambahan tingkat per-
sentase tahun tertentu. Keadaan tersebut
tidak efektif karena nantinya akan
berdampak terhadap kontribusinya pada
pendapatan asli daerah (PAD) (Kantor
Dinas Perhubungan Kabupaten Malaka,
2020).

Tabel 1. Data rincian pendapatan laporan

realisasi anggaran tahun 2018 kabupaten

malaka
Uraian 2018
Target Realisasi %
Pajakdaerah
Retribusi Daerah 70.000.00 45.500.000 65%
0
PengelolaanKakayaan
Daerah yang di
Pisahkan
Lain- lain PAD yang
Sah
TOTAL 70.000.00 45.500.000 65%

0

Sumber: Kantor Dinas Perhubungan Kabu-

paten Malaka, Tahun 2020

Tabel 2. Data rincian pendapatan laporan

realisasi anggaran tahun 2019 kabupaten
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malaka

Uraian 2019

Target Realisasi %

Pajakdaerah
Retribusi Dae-
rah

70.000.000 43.835.000 62,62%
Pengel-

olaanKaka-

yaan Daerah

yang di

Pisahkan

Lain- lain PAD -

yang Sah
TOTAL 70.000.000

43.835.000 62,62%

Sumber: Kantor Dinas Perhubungan Kabu-

paten Malaka, Tahun 2020

Tabel 3. Data rincian pendapatan laporan
realisasi anggaran tahun 2020 kabupaten

malaka

Uraian 2020

Target Realisasi %
Pajakdaerah - -
Retribusi Dae- 70.000.000 20.230.000

rah

28,90%

Pengel- -
olaanKaka-

yaan Daerah

yang di

Pisahkan

Lain- lain PAD -
yang Sah
TOTAL 70.000.000

20.230.000 28,90%

Sumber: Kantor Dinas Perhubungan Kabu-

paten Malaka, Tahun 2020

Berdasarkan tabel di atas dapat di-

jelaskan bahwa data rincian laporan real-
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isasi anggaran tahun 2018-2020 di Kabu-
paten Malaka mengalami penurunan se-
tiap tahunnya. Penurunan ini diakibatkan
oleh nilai realisiasi tidak sesuai dengan
target yang ditetapkan. Berdasarkan nilai
retribu sidaerah pada tahun 2018 dengan
target sebesar 70.000.000, namun yang te-
realisasi sebesar 45.500.000 dengan
presentase sebesar 65%. Tahun 2019 nilai
retribusi daerah mengalami penurunan di
mana rincian pada target retribusi daerah
sebesar 70.000.000, namun yang terealisasi
sebesar 43.835.000 sehingga
mempengaruhi nilai presentase sebesar
62,62%. Sedangkan pada tahun 2020 nilai
retribusi daerah masih mengalami
penurunan sebesar 28,90% dengan rincian
target sebesar 70.000.000, namun yang te-
realisasi sebesar 20.230.000. Berdasarkan
rumusan masalah di atas dapat di tarik
tujuan dalam penelitian ini sebagai beri-
kut; 1) untuk mengetahui system
pemungutan retribusi terminal; 2) efektifi-
tas pemungutan retribusi terminal; 3)
efisien sisistem pemungutan retribusi

terminal pada wunit lalulintas dan

angkutanjalan (LLAJ) di Kabupaten Mala-
ka.
LANDASAN TEORI

Definisi operasional digunakan dalam
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penelitian untuk memberikan persamaan
persepsi sehingga terdapat persamaan
pemahaman terhadap istilah-istilah yang
digunakan dalam penelitian ini (Syam
Hardianti, 2019). Defenisi operasional da-
lam penelitian ini sebagai berikut; 1) Efek-
tifitas merupakan system pemungutan
secara realisasi, dan target penerimaan
retribusi yang di ukur dengan rasio efek-
tifitas; 2) Efisiensi merupakan system
pemungutan biaya dan realisasi pen-
erimaan retribusi terminal yang di ukur
dengan rasio efisiensi; 3) Pemungutan
dari  hasil

merupakan  penerimaan

pemungutan retribusi terminal

yang
diukur dalam bentuk rupiah (Rp).
METODE PENELITIAN
Penelitian ini akan dilakukan pada bu-
lanJuni 2021. Lokasi penelitian ini berlo-
kasi di Kantor Lalu Lintas Angkutan Jalan
(LLA)J) Kabupaten Malaka.Teknik
pengumpilan data dalam penelitian ini
mengunakan metode survei yang dimana
peneliti melakukan pengamatan secara
langsung pada lokasi penelitian. Metode
wawancara dilakukan dengan mem-

berikan  pertanyaan-pertanyaan

yang
berkaitan dengan peneliti kepada kepala
kantor Lalu Lintas Angkatan Jalan (LLAJ)

dan pegawai atau petugas pemungutan
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retribusi terminal. Jenis data dalam

penelitian berupa data primer dan data
sekunder.Data primer diperoleh melalaui
hasil data

wawancara, sedangkan

sekunder diperoleh melalui instansi-
instansi terkait seperti Kantor Lalu Lintas
Angkatan Jalan (LLAJ), jurnal, buku-buku
artikel

dan yang berkaitan dengan

penelitian ini. Informan merupakan
subjek dari penelitian yang akan mem-
berikan  informasi  selama  proses
penelitian berlangsung. Dalam penelitian
ini peneliti akan mencari tahu mengenai
data penerimaan retribusi terminal tahun
2018-2020 pada

Angkatan Jalan (LLAJ) Kabupaten Maka-

Kantor Lalu Lintas
la.

Mahmudi (2010) menyatakan bahwa
efektivitas merupakan hubungan antara
keluaran dengan tujuan atau sasaran yang
harus dicapai. Dikatakanefektif apa bila
proses kegiatan mencapai tujuan dan
sasaran akhir kebijakan. Rasio efektifitas

dapat dirumuskan sebagai berikut:

Realisasi Pungut Retribusi Terminal

RasioEfektifitas = X 100%

Target Penerimaan Retribusi Terminal
Sumber: Mahsun (2009)

Keputusan dalam Negeri Nomor
690.900-27 tahun 1996, kriteria tingkat
evektifitas sebagai berikut:

1. Tingkat pencapaian di atas 100%
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berarti sangat efektif.

2. Tingkat pencapaian antara 90% -
100% berarti efektif.

3. Tingkat pencapaian antara 80% -
90% berarti cukup efektif.

4. Tingkat pencapaian antara 60% -
80% berarti kurang efektif.

5. Tingkat pencapaian di bawah 60%
berarti tidak efektif.

Halim (2008) Efisiensiretribusi termi-
nal mengukur besarnya biaya pemungu-
tan yang digunakan terhadap realisasi
penerimaan retribusi itu sendiri. Rasio
efisiensi retribusi terminal dapat dihitung

dengan rumus sebagaiberikut:

RasioEfisiensi

Biaya Pemungutan Retribusi Terminal
= X 100%

" Realisasi Penerimaan Retribusi Terminal
Sumber: Mahsun (2009)

Berdasarkan rumus tersebut menurut
Mahmudi (2010) merumuskan kriteria ra-
sio efisiensi sebagai berikut:

1. Sangat efisien: <10%
2. Efisien: 10% - 20%
3. Cukupefisien: 21% - 30%
4. Kurang efisien: 31% - 40%
5. Tidakefisien: >40%
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang didapat bahwa
pada tahun 2016 target penerimaan retri-
busi adalah sebesar Rp.84,910,000 semen-

tara realisas ipenerimaan hanya sebesar
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Rp.46,800,000 atau sebesar 66,85 persen.
Hal ini menunjukan bahwa realisasi pen-
erimaan retribusi terminal masih berada
jauh di bawah presetasi dari target yang
di tetapkan. Kemudian pada tahun 2017
target penerimaan retribusi terminal yang
ditetapkan adalah sebesar Rp.46,500,000,
sementara realisasi penerimaan retribusi
terminal sebesar Rp.45,000,000 atau sebe-
sar 96,77 persen. Hal ini menunjukan
bahwa realisasi penerimaan retribusi be-
lum mencapai target yang ditetapkan. Pa-
da tahun 2018 target penerimaan retribusi
terminal yang ditetapkanadalahsebesar
Rp.45,000,000, sementara realisasi pen-
erimaan retribusi  terminal sebesar
Rp.45,500,000 atau sebesar 65 persen. Hal
ini menunjukan bahwa adanya pen-
capaian penerimaan retribusi terminal
dari target yang di tetapkan. Pada tahun
2019 target penerimaan retribusi terminal
adalah

ditetapkan sebesar

yang
Rp.70,000,000, sementara realisasi pen-
terminal  sebesar

Rp.43,835,000 atau sebesar 62,62 persen.

erimaan  retribusi
Hal ini menunjukan bahwa realisasi pen-
erimaan retribusi terminal masih berada
jauh dari target yang di tetapkan dan pa-
da tahun 2020 target penerimaan retribusi

terminal yang ditetapkan adalah sebesar
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Rp.70,000,000, sementara realisasi pen-

erimaan  retribusi  terminal sebesar
Rp.20,230,000 atau sebesar 28,90. Hal ini
menunjukan bahwa realisasi penerimaan
retribusi terminal masih berada jauh dari
target yang di tetapkan.

Sedangkan data yang didapat biaya
pemungutan retribusi terminal dari tahun
2016 hingga tahun 2020 adalah sebesar
Rp.12,000,000, dengan rincian pemberian
biaya pemungutan kepada empat orang
aparatur sebesar Rp.250,000 per orang da-
lam satu bulan
Analisis Efektivitas Pemungutan Retri-
busi Terminal

Analisis efektivitas digunakan untuk
mengukur kinerja pemerintah Kabupaten
Malaka dalam merealisasikan penerimaan
retribusi parker dengan target yang telah
ditentukan.  Ekfektivitas pemungutan
retribusi terminal dapat diketahui dengan
mengambil data realisasi penerimaan
pemungutan retribusi terminal dan data
anggaran atau target retribusi terminal.

Rasio efektivitas retribusi terminal
dapat dihitung dengan rumus sebagai
berikut:

1. Rasio efektivitas terminal 2016

Realisasi Pungut Retribusi Terminal

RasioEfektifitas = X 100%

Target Penerimaan Retribusi Terminal
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46,800,000
84,910,000

=55,12%

RasioEfektifitas =

X 100%

Efektivitas pemungutan retribusi ter-
minal pemerintah Kabupaten Malaka pa-
da tahun 2016 dikatakan kurang efektif
karena persentase efektivitasnya sebesar
55,12 persen berkisar dibawah 60 persen.
Hasil ini menunjukan bahwa realisasi
penerimaan retribusi terminal masih jauh
berada pada target yang ditetapkan, di-
mana target yang ditetapkan sebesar Rp.
84,910,000 akan tetapi realisasi yang
diterima hanyalah sebesar Rp.46,800,000.
Hal ini menunjukan bahwa realisasi pen-
erimaan retribusi terminal di kabupaten
Malaka masih kurang sebesar
Rp.38,110,000 dari target yang ditetapkan.

2. Rasio efektivitas terminal 2017

Rasio Efektifitas

Realisasi Pungut Retribusi Terminal

= X 1009
Target Penerimaan Retribusi Terminal %

45,000,000
46,500,000

=96,77%

RasioEfektifitas = X 100%

Efektivitas pemungutan retribusi ter-
minal pemerintah Kabupaten Malaka pa-
da tahun 2017 dikatakan efektif karena
persentase efektivitasnya sebesar 96,77
persen berkisar antara 90 -100 persen.
Hasil ini menunjukan bahwa realisasi
penerimaan retribusi terminal masih be-
lum mencapai target yang ditetapkan, di-

mana target yang ditetapkan sebesar Rp.
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46,500,000 akan tetapi realisasi yang

diterima hanyalah sebesar Rp.45,000,000.
Hal ini menunjukan bahwa realisasi pen-
erimaan retribusi terminal di kabupaten
Malaka masih kurang sebesar
Rp.1,500,000 dari target yang ditetapkan.

3. Rasio efektivitas terminal 2018

Realisasi Pungut Retribusi Terminal

RasioEfektifitas = X 100%

Target Penerimaan Retribusi Terminal
45,500,000
45,000,000
=101,11%

RasioEfektifitas = X 100%

Efektivitas pemungutan retribusi ter-
minal pemerintah Kabupaten Malaka pa-
da tahun 2018 dikatakan sangat efektif
karena persentase efektivitasnya sebesar
101,11 persen lebih besar dari 100 persen.
Hasil ini menunjukan bahwa realisasi
penerimaan retribusi terminal melebihi
target yang ditetapkan, dimana target
yang ditetapkan sebesar Rp. 45,000,000
sementara realisasi yang diterima hanya-
lah sebesar Rp.45,500,000. Hal ini menun-
jukan bahwa adanya kelebihan realisasi
penerimaan retribusi terminal dari target
yang ditetapkan sebesar Rp.500,000.

4. Rasio efektivitas terminal 2019

Rasio Efektifitas

Realisasi Pungut Retribusi Terminal

= X 1009
Target Penerimaan Retribusi Terminal %

43,835,000
70,000,000

=62,62%

Rasio Efektifitas = X 100%

Efektivitas pemungutan retribusi ter-
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minal pemerintah KabupatenMalaka pada
tahun 2019 dikatakan kurang efektif kare-
na persentase efektivitasnya sebesar 62,62
persen berkisar antara 60-80 persen. Hasil
ini menunjukan bahwa realisasi pen-
erimaan retribusi terminal masih sangat
kurangdari target yang ditetapkan, di-
mana target yang ditetapkan sebesar Rp.
70,000,000 yang
diterima hanyalah sebesar Rp.43,835,000.

sementara realisasi
Hal ini menunjukan bahwa adanya keku-
rangan realisasi penerimaan retribusi ter-
minal dari target yang ditetapkan sebesar
Rp.26,165,000.

5. Rasio efektivitas terminal 2020

Rasio Efektifitas

_Realisasi Pungut Retribusi Terminal
Target Penerimaan Retribusi Terminal

X 100%

20,230,000
70,000,000

= 28,90%

Rasio Efektifitas = X 100%

Efektivitas pemungutan retribusi terminal
pemerintah Kabupaten Malaka pada ta-
hun 2020 dikatakan tidak efektif karena
persentase efektivitasnya sebesar 28,90
persen berkisar dibawah 60 persen. Hasil
ini menunjukan bahwa realisasi pen-
erimaan retribusi terminal masih sangat
kurangdari target yang ditetapkan, di-
mana target yang ditetapkansebesarRp.

70,000,000 sementara realisasi yang diter-
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imahanyalahsebesar Rp.20,230,000. Hal
ini menunjukan bahwa adanya keku-
rangan realisasi penerimaan retribusi ter-
minal dari target yang ditetapkan sebesar
Rp.49.770.000.

Rata-rata efektivitas pemungutan
retribusi terminal di kabupaten Malaka
selama lima tahun terakhir yaitu 2016-
2020 adalah sebesar 68,90 persen dengan
kiteria kurang efektif dikarenakan rasio
efektivitas berkisar antara 60-80 persen.
Hal ini menunjukan bahwa selama lima
tahun terakhir yakni tahun 2016 hingga
tahun 2020 pemerintah (Dinas Perhub-
ungan) kabupaten Malaka kurang efektif
dalam melakukan pungutan retribusi
terminal.
Efisiensi Pemungutan Retribusi Termi-
nal

Analisis efisiensi retribusi terminal
digunakan wuntuk mengukur kinerja
pemerintah kabupaten Malaka dalam me-
realisasikan penerimaan retribusi terminal

dengan biaya pemungutan terendah.

1. Efisiensi retribusi terminal tahun 2016

Rasio Efisiensi

Biaya Pemungutan Retribusi Terminal

= 0,
Realisasi Penerimaan Retribusi Terminal X100%
12,000,000

_ 0,
46,800,000 X 100%

Rasio Efisiensi =

=25,64 %
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Efisiensi penerimaan retribusi termi-
nal di kabupaten Malaka pada tahun 2016
dikatakan cukup efisien yang ditunjukan
dengan nilai rasio efisiensi sebesar 25,64
persen yang berkisar antara 21 sampai 30
persen. Hal ini berarti bahwa biaya yang
dikeluarkan untuk pemungutan retribusi
terminal pada tahun 2016 adalah sebesar
25,64 persen dari realisasi penerimaan

retribusi terminal.

2.  Efisiens iretribusi terminal tahun

2017

Rasio Efisiensi

Biaya Pemungutan Retribusi Terminal

= X 1009
Realisasi Penerimaan Retribusi Terminal %

12,000,000

[ — 0,
45,000,000 X100%

Rasio Efisiensi =
= 26,67 %

Efisiensi penerimaanretribusi terminal

di kabupaten Malaka pada tahun 2017
dikatakan cukup efisien yang ditunjukan
dengan nilai rasio efisiensi sebesar 26,67
persen yang berkisar antara 21 sampai 30
persen. Hal iniberarti bahwa biaya yang
dikeluarkan untuk pemungutan retribusi
terminal pada tahun 2017 adalah sebesar
realisasi

26,67 persendari penerimaan

retribusi terminal.

3. Efisiensi retribusi terminal tahun 2018

Rasio Efisiensi

Biaya Pemungutan Retribusi Terminal
= — - — - X 100%
Realisasi Penerimaan Retribusi Terminal
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12,000,000

[ 0,
45,500,000 X 100%

Rasio Efisiensi =
=26,37 %

Efisiensi penerimaan retribusi termi-
nal di kabupaten Malaka pada tahun 2018
dikatakan cukup efisien yang ditunjukan
dengan nilai rasio efisiensi sebesar 26,37
persen yang berkisar antara 21 sampai 30
persen. Hal ini berarti bahwa biaya yang
dikeluarkan untuk pemungutan retribusi
terminal pada tahun 2018 adalah sebesar
26,37 persen dari realisasi penerimaan
retribusi terminal.

4. Efisiensi retribusi terminal tahun 2019

Rasio Efisiensi

Biaya Pemungutan Retribusi Terminal

= X 1009
Realisasi Penerimaan Retribusi Terminal %

12,000,000
43,835,000

Rasio Efisiensi = X 100%
=27,38 %

Efisiensi penerimaan retribusi termi-
nal di kabupaten Malaka pada tahun 2019
dikatakan cukup efisien yang ditunjukan
dengan nilai rasio efisiensi sebesar 27,38
persen yang berkisar antara 21 sampai 30
persen. Hal ini berarti bahwa biaya yang
dikeluarkan untuk pemungutan retribusi
terminal pada tahun 2019 adalah sebesar
27,38 persen dari realisasi penerimaan
retribusi terminal.

5. Efisiensiretribusi terminal tahun 2020
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Rasio Efisiensi

_ Biaya Pemungutan Retribusi Terminal

= X 1009
Realisasi Penerimaan Retribusi Terminal %

12,000,000

[ 0,
20,230,000 X'100%

Rasio Efisiensi =
=59,32 %

Efisiensi penerimaan retribusi termi-
nal di kabupaten Malaka pada tahun 2020
dikatakan tidak efisien yang ditunjukan
dengan nilai rasio efisiensi sebesar 59,32
persen yang berkisar diatas 40 persen. Hal
ini berarti bahwa biaya yang dikeluarkan
untuk pemungutan retribusi terminal pa-
da tahun 2020 adalahsebesar 59,32 persen
dari realisasi penerimaan retribusi termi-

nal.

Rata-rata efisiensi penerimaan retri-
busi terminal di pemerintah kabupaten
Malaka selama lima tahun terakhir yaitu
2016-2020 adalah sebesar 33,07 persen
dengan kriteria kurang efisien, yang be-
rarti bahwa biaya yang dikeluarkan untuk
pemungutan retribusi terminal selama
tahun 2016-2020 adalah sebesar 33,07 per-
sendari total realisasi penerimaan retri-
busi terminal yang diterima selama tahun
2016-2020. Hasil ini menunjukan bahwa
kinerja pemerintah kabupaten Malaka (in-
stansi terkait) dikatakan kurang efisien
dalam merealisasikan penerimaan retri-

busi terminal selama tahun 2016 -2020.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis rasio efek-
tivitas diketahui bahwaselama Tahun 2016
hingga tahun 2020 rata-rata rasio efektivi-
tas pemungutan retribusi terminal adalah
sebesar 68,90 persen dengan kriteria ku-
rang efektif dikarenakan rasio efektivitas
berkisarantara 60-80 persen. Hal ini
menunjukan bahwa selama lima tahun
terakhiryaknitahun 2016 hinggatahun
2020 pemerintah (Dinas Perhubungan)
kabupaten Malaka kurang efektif dalam
melakukan pungutan retribusi terminal.
Hal ini terjadi karena masih lemahnya
kualitas sumber daya manusia aparat
penagih retribusi terminal sehingga dalam
melakukan penagihan retribus itidak be-
gitu optimal serta belum adanya penataan
infrastruktur yang baik dalam terminal
untuk menarik investor-investor berupa
pelaku usaha kecil sehingga penerimaan
retribusi terminal tidak optimal.

Berdasarkan hasil analisis rasio
efisiensi menunjukan bahwa rata-rata
efisiensi penerimaan retribusi terminal di
pemerintah kabupaten Malaka selama li-
ma tahun terakhir yaitu 2016-2020 adalah
sebesar 33,07 persen dengan criteria ku-

rang efisien. Hasil ini menunjukan bahwa

kinerja pemerintah kabupaten Malaka (in-
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stansi terkait) dikatakan kurang efisien
dalam merealisasikan penerimaan retri-
busi terminal selama tahun 2016 -2020.Hal
ini terjadi karena pemerintah (Dinas
Perhubungan) kabupaten Malaka belum
menggali secara optimal objek-objek pen-
erimaan retribusi terminal dan hanya
mengharapkan penerimaan dari ken-
daraan angkutan umum (bemo desa) se-
hingga penerimaan retribusi terminal di
kabupaten Malaka tidak begitu optimal.
Dengan penerimaan retribusi yang tidak
optimal ini menyebabkan pengeluaran
untuk dalam

membiayai  aparatur

melakukan penagihan retribusi pun

terbatas sehingga aparatur tidak optimal
dalam melakukan penagihan retribusi
terminal serta kurangnya pengawasan
aparatur dalam lapangan.
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